BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Di bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari perancangan alat

bantu bagi operator las yang telah dilakukan. Kesimpulan menjadi jawaban dari

rumusan masalah yang ditetapkan pada awal penelitian. Sedangkan saran berisi

hal-hal yang dapat dilakukan untuk membuat penelitian ini atau penelitian serupa

menjadi lebih baik ke depan. Kesimpulan dan saran yang dibuat akan dijelaskan

sebagai berikut.

V.1

Kesimpulan

Pada bab ini, dijelaskan mengenai hal-hal yang diperoleh setelah

melakukan penelitian dan perancangan alat bantu untuk operator las sebagai

berikut.
1.

Kondisi postur kerja operator las di PT. X., CV. Y, dan CV. Z saat itu masih
belum standar, karena setiap operator las memiliki kebiasaannya masing-
masing dalam melakukan proses pengelasan. Metode REBA digunakan
untuk menganalisis sikap kerja setiap operator. Berdasarkan hasil analisis
REBA, maka dapat disimpulkan bahwa postur kerja dari enam operator
memiliki risiko sangat tinggi, sedangkan satu operator memiliki risiko
tinggi.

Rancangan alat bantu yang dapat mengurangi risiko kerja dan
memperbaiki sikap kerja ergonomis adalah rancangan meja yang
dilengkapi dengan tiang penyangga fixtures yang dapat diputar dan kaki
meja yang memiliki mekanisme fleksibel sehingga dapat dinaikkan dan
diturunkan.

Hasil evaluasi pengaruh penerapan alat bantu terhadap risiko kerja
operator adalah enam operator mengalami penurunan skor REBA dari
yang memiliki risiko sangat tinggi ke risiko menengah, sedangkan satu
operator mengalami penurunan skor REBA dari yang memiliki risiko

sangat tinggi ke risiko rendah.
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V.2 Saran
Setelah pemaparan kesimpulan-kesimpulan yang sudah diperoleh, maka
selanjutnya dijelaskan saran-saran yang diberikan bagi perusahaan maupun
penerapan alat bantu bagi operator las tersebut. Adapun saran yang hendak
diberikan bagi proses penelitian perancangan alat bantu ini adalah sebagai berikut.
1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperbaiki coupling
serta gerakan pergelangan tangan pada proses pengelasan.
2. Sebaiknya selain perancangan alat bantu, penelitian juga dilakukan
terhadap stasiun kerja operator agar dapat merancang perbaikan sistem

kerja yang juga dapat membantu penerapan K3 di perusahaan.
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